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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi isu global
e Submit: 4 Agustus 2025 dimana sampai saat ini angka kasusnya mengalami peningkatan. Tekanan
e Diterima: 18 Juli 2026 darah yang tinggi menyebabkan otot jantung bekerja lebih keras untuk
e Terbit: 31 Juli 2026 memompa darah keseluruh tubuh sehingga memicu terjadinya penebalan
otot jantung. Oleh karena itu diperlukan intervensi, salah satunya dengan
terapi swedish massage. Studi kasus ini bertujuan menerapkan terapi
swedish massage untuk menurunkan tekanan darah. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif melalui studi kasus dengan pendekatan
proses keperawatan untuk menerapkan terapi swedish massage pada pasien
hipertensi. Subjek dalam studi kasus ini berjumlah 3 orang pasien yang
mengalami hipertensi berusia antara 50-80 tahun, yang menderita
hipertensi ringan hingga sedang dan tidak mengonsumsi obat penurun
tekanan darah. Terapi swedish massage dilaksanakan dalam 2 minggu
sebanyak 8 sesi, dimana masing-masing sesi berlangsung selama 20 menit.
Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan menggunakan alat tensimeter
digital sebanyak 2x pengukuran yaitu sebelum dan setelah diberikan terapi
swedish massage. Hasil pengukuran tekanan darah sebelum diberikan
intervensi penerapan swedish massage diketahui bahwa 2 subyek studi
menderita hipertensi ringan dan 1 subyek studi hipertensi sedang. Setelah
diberikan intervensi swedish massage rata-rata tekanan darah sistolik
menurun sebesar 20,33 mmHg dan tekanan darah diastolik menurun rata-
rata sebesar 12,33 mmHg. Hasil tersebut menunjukkan seluruh subyek studi
mengalami penurunan tekanan darah setelah diberikan terapi Swedish
massage.

Kata kunci:
Hipertensi; lansia; swedish
massage; tekanan darah

PENDAHULUAN beberapa negara di dunia karena tingginya
angka prevalensi (Sukmadi dkk., 2021).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit

kronis yang menjadi isu global, yang sampai
saat ini angka kasusnya mengalami
fluktuasi (Sari Yanita, 2017). World Health
Organization (WHO) menyebutkan bahwa
hipertensi penyebab kematian yang sering
terjadi di negara berkembang. Hingga saat
ini, hipertensi masih menjadi tantangan
besar bagi kesehatan di Indonesia dan
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Prevalensi hipertensi menurut data WHO
pada tahun 2023 menunjukkan sekitar
33%. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan faktor resiko hipertensi
pada populasi tersebut. WHO
memperkirakan bahwa prevalensi global
saat ini sebesar 33% dari total populasi
dunia. Prevalensi hipertensi tertinggi di


http://u.lipi.go.id/1516240611
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.26714/hnca.v6i2.18714&domain=pdf&date_stamp=2025-01-31

Holistic Nursing Care Approach, Vol 6 No 2, Juli 2026

106

Siti Aisah - Penerapan terapi Swedish massage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi

Afrika yaitu sebesar 36%. Asia Tenggara
menempati urutan ketiga tertinggi dengan
prevalensi sebesar 32% dari total populasi
(World Health Organization, 2023).
Kejadian hipertensi di Indonesia mencapai
36% dari 100% populasi penduduk,
sementara prevalensi hipertensi menurut
Riset Kesehatan Dasar Indonesia adalah
34,1% dibandingkan tahun sebelumnya.
Jika dibandingkan dengan data Riskesdas
tahun 2013, angka ini menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Di wilayah Asia
Tenggara, termasuk Indonesia dilaporkan
bahwa hipertensi menyebabkan 49,7%
kematian (Andri dkk., 2020). Dari hasil data
pelayanan Kesehatan Kota Semarang tahun
2023 penderita hipertensi menunjukkan
bahwa pasien perempuan sebesar 63,8%
atau sebanyak 205.318 orang lebih banyak
menerima layanan dibandingkan pasien
laki-laki yaitu sebesar 36,2% atau sebanyak
116.402 orang (Dinas kesehatan kota
semarang, 2023).

Hipertensi pada lansia yang tidak diobati,
dapat menyebabkan pengapuran pada
dinding pembuluh darah jantung yang
mengakibatkan berkurangnya aliran darah
kebeberapa bagian otot jantung. Tekanan
darah yang tinggi memaksa otot jantung
bekerja lebih keras untuk memompa darah
keseluruh tubuh yang menyebabkan
penebalan otot jantung. Akibatnya,
kemampuan pompa otot jantung menurun,
yang dapat berujung pada gagal jantung,
kerusakan pembuluh darah, dan gagal
ginjal, dimana ginjal tidak dapat berfungsi
dengan baik (Nurapiani & Mubin, 2021).

American Heart Association (AHA) dan
European Society of Hypertension telah
menyusun panduan baru untuk
pengelolaan hipertensi, yang mencakup
terapi farmakologis, non farmakologis,
serta manajemen untuk pasien usia lanjut
(Fuad dkk., 2022). Swedish massage
merupakan terapi yang dapat menurunkan
tekanan darah sistolik secara signifikan
hingga 12 mmHg dan tekanan darah
diastolic hingga 5 mmHg. Massage

merupakan terapi non farmakologis yang
efektif untuk menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada pasien hipertensi.
Terapi massage melibatkan manipulasi
jaringan lunak dan otot ditangan atau kaki
untuk meningkatkan sirkulasi darah,
merangsang aktivasi parasimpatis, dan

meningkatkan pelepasan endorphin
(Ritanti & Sari, 2020).
Swedish massage bermanfaat

meningkatkan aliran limfe, melancarkan
sirkulasi darah, mengurangi pembengkakan
otot, serta membantu relaksasi otot dengan
cara melakukan pemijatan dengan metode,
seperti  petrissage  (meremas  otot),
effleurage (sentuhan lembut), friction
(menggosok secara melingkar), tapotement
(Gerakan  memukul), dan  Vibration
(getaran) pada area tubuh tertentu
(Sembiring dkk., 2024).

Berdasarkan penelitian oleh Ritanti & Sari
Darnish ~ (2020), terdapat delapan
responden  lansia  hipertensi  yang
memenuhi kriteria inklusi. Setelah terapi
swedish massage, terjadi penurunan
signifikan pada tekanan darah. Rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum terapi
adalah 144,83 mmHg (SD 1,169), dan
setelah terapi menurun menjadi 135,83
mmHg (SD 0,983). Untuk tekanan darah
diastolik, rata-rata sebelum terapi adalah
92,67 mmHg (SD 1,633), dan setelah terapi
turun menjadi 84,83 mmHg (SD 2,041).
Hasil ini menunjukkan bahwa terapi
swedish massage berkontribusi dalam
menurunkan tekanan darah, yang
berdampak positif pada  kesehatan
kardiovaskular. Penelitian oleh Ulkhasanah
dkk. (2023) pada 12 responden
menunjukkan bahwa rata-rata tekanan
darah sistolik pada kelompok intervensi
(swedish massage) sebelum intervensi
adalah 156,2 mmHg (SD 4,6), dan setelah
intervensi menurun menjadi 151,3 mmHg
(SD 4,3). Analisis statistik menunjukkan
nilai P sebesar 0,001, yang menunjukkan
penurunan signifikan pada tekanan darah
sistolik dan diastolik setelah teknik
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relaksasi otot progresif dan Swedish
massage. Sebuah penelitian oleh Prajayanti
& Mustika Sari (2022) pada 8 responden
hipertensi menunjukkan bahwa rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum terapi
adalah 143,91 mmHg (SD 1,175), dan
setelah terapi menurun menjadi 124,45
mmHg (SD 0,865). Rata-rata tekanan darah
diastolik sebelum terapi tercatat 95,41
mmHg (SD 1,455), dan setelah terapi turun
menjadi 82,80 mmHg (SD 1,530).

Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipertensi pada lansia
masih menjadi masalah kesehatan yang
memiliki prevalensi tinggi serta berisiko
menimbulkan berbagai komplikasi
kardiovaskular dan penurunan kualitas
hidup apabila tidak ditangani secara
optimal. Meskipun terapi farmakologis
tetap menjadi penatalaksanaan utama,
penerapan intervensi keperawatan
nonfarmakologis yang aman, mudah
dilakukan, dan berbasis bukti perlu terus
dikembangkan sebagai terapi pendamping.
Swedish massage merupakan salah satu
intervensi keperawatan komplementer
yang telah terbukti mampu menurunkan
tekanan darah  melalui mekanisme
relaksasi, peningkatan sirkulasi darah, dan
stimulasi sistem saraf parasimpatis. Oleh
karena itu, penerapan swedish massage
pada lansia dengan hipertensi menjadi
penting untuk diimplementasikan dalam
praktik keperawatan sebagai upaya
meningkatkan efektivitas pengendalian
tekanan darah, mencegah terjadinya
komplikasi, serta meningkatkan kualitas
hidup pasien.

METODE

Metode yang diterapkan dalam studi kasus
ini adalah metode deskriptif, yang
berbasis pada Evidence Based Nursing
Practice dan menggunakan pendekatan
proses asuhan keperawatan. Proses ini
meliputi pengkajian, diagnosa
keperawatan, intervensi, implementasi,
dan evaluasi. Pengambilan data dilakukan

dengan menetapkan kriteria inklusi dan
ekslusi untuk klien lansia. Kriteria inklusi
dalam studi kasus ini mencakup penderita
hipertensi yang bersedia menjadi
responden, berusia antara 50 hingga 80
tahun, menderita hipertensi ringan atau
sedang, dan tidak mengonsumsi obat
penurun tekanan darah. Sementara itu,
kriteria  ekslusi  adalah  penderita
hipertensi yang mengalami komplikasi.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menjelaskan kepada subjek studi kasus,
memberikan informed consent kepada
calon subjek, serta menyampaikan
informasi mengenai maksud dan tujuan
penerapan dalam studi kasus. Setelah itu,
persetujuan pasien diperoleh melalui
tanda tangan. Tekanan darah seluruh
subyek studi diukur menggunakan
tensimeter digital sebagai data pre-test
dan post-test. Selama 8 hari, ketiga subyek
studi juga diberikan terapi swedish
massage.

Instrumen yang digunakan dalam studi
kasus ini meliputi lembar observasi untuk
pengukuran tekanan darah pre-test dan
post-test, serta lembar observasi untuk
pencatatan penerapan swedish massage.
Swedish massage diberikan dengan durasi
20 menit.

HASIL

Penerapan studi kasus ini dilakukan melalui
penyajian asuhan Kkeperawatan yang
mencakup pengkajian, diagnosa, intervensi,
implementasi, dan evaluasi. Pengkajian
dilaksanakan pada tanggal 7-22 Juni 2025,
di wilayah kerja Rumah Pelayanan Sosial
Pucang Gading Semarang. Studi kasus ini
melibatkan 3 orang lansia yang memenuhi
kriteria inklusi.
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Tabel 1
Data Demografi Subyek Studi (n=3

Data Pasien Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Usia 77 80 62
Jenis kelamin Laki-Laki Laki-laki Laki-laki
Jenjang pendidikan SD SD SLTA
Pekerjaan Pensiunan Pensiunan Pensiunan
Agama Islam Islam Islam
Suku Jawa Jawa Jawa

Tabel 1 menunjukkan bahwa masing-masing
subyek studi memiliki karakteristik yang
berbeda pada usia dan jenjang pendidikan,

Tabel 2

namun ketiganya memiliki jenis kelamin,
pekerjaan, agama, dan suku yang sama.

Hasil Pengkajian terkait Riwayat Kesehatan Subyek Studi (n=3

Indikator Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3

Keluhan Nyeri tengkuk dan kepala Cepat merasa lelah, nyeri Nyeri tengkuk dan kepala
selama 1 minggu, sulit Kkepala, pusing, sulit tidur sejak 3 bulan yang lalu,
tidur, dan cepat merasa sulit tidur, dan cepat
lelah merasa lelah

IMT 17.7 19.53 19.53

Tekanan darah 146/90 mmHg 141/87 mmHg 150/91 mmHg

Berat Badan 40 kg 50 kg 50 kg

Tinggi badan 150 cm 160 cm 160 cm

Riawayat merokok Ya Tidak Tidak

Konsumsi alkokol Tidak Tidak Tidak

Dari hasil pengukuran tekanan darah dan
keluhan yang disampaikan oleh ketiga subjek,
dirumuskan diagnosa keperawatan nyeri akut
yang berhubungan dengan agen pencedera
fisiologis dengan kode D.0077 (Tim Pokja
SDKI DPP PPNI, 2017). Berdasarkan hasil

pada penderita hipertensi. Terapi swedish
massage dilaksanakan selama 8 hari dengan
durasi 20 menit setiap sesi, dengan interval 2
hari sekali dalam 2 minggu. Pada pertemuan
terakhir, dilakukan evaluasi  dengan
mengukur tekanan darah untuk mengetahui

pengkajian dan diagnosa yang telah
dirumuskan, diterapkan terapi swedish
massage untuk menurunkan tekanan darah

Rerata pre dan pos test

160
140 14567
120
100
80 89133
60
40
20

13478

Tekanan darah (mmbhg)

rerata pre sistolik Rerata pre diastolik | rerata post sistolik

Seriesl 145.67 89.33 134.78

Gambar 1

efek dari tindakan terapi swedish massage
yang telah diberikan.

83133

rerata post
diastolik

83.33

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=3)
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Gambar 1 menunjukkan adanya penurunan
tekanan darah pada ketiga subyek studi.
Dapat dilihat dari data tersebut bahwa
rerata tekanan darah sistolik sebelum
intervensi pada ketiga subyek studi 145,67
mmHg menjadi 125,33 mmHg, dan tekanan
darah diastolik sebelum intervensi pada
ketiga subyek studi 89,33 mmHg menjadi
83,33 mmHg. Dapat disimpulkan bahwa
ketiga subyek studi mengalami penurunan
tekanan darah, setelah intervensi rata-rata
tekanan darah yang tercatat adalah 125/80
mmHg.

PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan bahwa terapi
swedish massage yang dilakukan dapat
menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi. Swedish massage merupakan
terapi yang bertujuan menurunkan tekanan
darah sistolik secara signifikan hingga 12
mmHg dan tekanan darah diastolic hingga 5
mmHg. Massage merupakan terapi non
farmakologis yang efektif untuk
menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada pasien hipertensi. Terapi
massage melibatkan manipulasi jaringan
lunak dan otot di tangan atau kaki untuk
meningkatkan sirkulasi darah, merangsang
aktivasi parasimpatis, dan meningkatkan
pelepasan endorfin. Hal ini menyebabkan
perlu penurunan denyut jantung, tekanan
darah dan pernapasan, serta penurunan
tingkat stress (Ritanti & Sari Darnish, 2020).

Berdasarkan pengkajian didapatkan bahwa
umur responden tertinggi usia 80 tahun dan
terendah terendah 62 tahun. Seiring
bertambahnya usia, tekanan darah
seseorang cenderung mengalami
peningkatan. Tekanan sistolik biasanya
terus naik hingga mencapai usia sekitar 80
tahun sedangkan tekanan diastolik
umumnya meningkat hingga usia 55 sampai
60 tahun, kemudian perlahan menurun
Kembali bahkan bisa turun secara
signifikan (Ridwan, 2021). Hal ini terjadi
akibat adanya perubahan pada struktur
pembuluh darah seperti lumen yang

menyempit, dinding pembuluh darah yang
menjadi lebih kaku, serta penurunan
elastisitasnya  sehingga  menyebabkan
tekanan darah meningkat (Andika dkk,
2023).

Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi
terjadinya hipertensi disebabkan oleh
hormon. Wanita memiliki kadar hormon
estrogen yang lebih tinggi dibandingkan
pria. Hormon ini diketahui berperan dalam
melindungi  pembuluh darah, sehingga
penyakit jantung dan pembuluh darah lebih
umum terjadi pada pria, yang memiliki
kadar estrogen lebih rendah (Khasanah,
2022). Prevalensi hipertensi pada wanita
meningkat saat memasuki masa menopause,
yang biasanya terjadi pada usia 55 tahun.
Pada fase ini, efek vasoprotektif dari
hormon estrogen mulai hilang. Kehilangan
hormon estrogen pada dinding arteri
karotis dan brankialis dapat menyebabkan
kekakuan dan penurunan elastisitas arteri
sehingga pada usia tersebut, kejadian
hipertensi lebih tinggi dibandingkan
dengan pria (Garwahusada & Wirjatmadi,
2020).

Faktor risiko hipertensi yang lain adalah
merokok. Merokok dapat menyebabkan
hipertensi karena zat-zat Kkimia dalam
tembakau, sehingga arteri menjadi lebih
rentan terhadap penumpukan plak atau
(arterosklerosis). Hal ini disebabkan oleh
nikotin yang merangsang saraf simpatis,
meningkatkan  kerja  jantung, dan
menyebabkan penyempitan pembuluh
darah. selain itu karbon monoksida dalam
rokok dapat menggantikan oksigen dalam
darah, memaksa jantung untuk memenuhi
kebutuhan oksigen tubuh. Nikotin juga
merangsang pelepasan Katekolamin, yang
dapat menyebabkan Iritabilitas miokardial.
Peningkatan denyut  jantung dan
vasokontriksi  (penyempitan pembuluh
darah) pada akhirnya meningkatkan
tekanan darah dan kadar hormon dalam
serum darah yang menyebabkan pembuluh
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darah menyempit dan meningkatkan
tekanan darah (Erman dkk., 2021).

Penerapan terapi swedish massage yang
diberikan selama 2 minggu dengan 8 sesi
selama 20 menit. Setelah diberikannya
terapi swedish massage selama 8 sesi
terbukti adanya penurunan tekanan darah
yaitu dari hipertensi ringan sampai sedang
menjadi  terkontrol = dengan  terapi.
Berdasarkan hasil pada lembar observasi
adanya penurunan pada ketiga pasien
memiliki tekanan darah yang berbeda yaitu
pasien pertama yang memiliki tekanan
darah 146/90 mmHg menurun menjadi
125/80 mmHg, pasien kedua yang memiliki
tekanan darah 141/87 mmHg menurun
menjadi 121/75 mmHg, dan pasien ketiga
yang memiliki tekanan darah 150/91
mmHg menurun menjadi 130/84 mmHg.
Berdasarkan data tersebut setelah
diberikannya terapi swedish massage
didapatkan adanya penurunan tekanan
darah dimana berdasarkan teknik gerakan
swedish massage, menurut (Ritanti & Sari
Darnish, 2020) swedish massage adalah
teknik pijat yang memanipulasi jaringan
lunak dan otot untuk meningkatkan
sirkulasi darah, merangsang sistem
parasimpatis, serta meningkatkan hormon
endorphin sehingga membantu
menurunkan denyut jantung, tekanan
darah, pernapasan, dan stress.

Hormon endorphin berperan dalam
mengembalikan kondisi pembuluh darah
menjadi lebih melebar atau (vasodilatasi)
atau kembali normal, sehingga membantu
kelancaran aliran darah (Sulistiana dkk,
2024). Hormon endorphin berperan dalam
mengembalikan kondisi pembuluh darah
menjadi lebih melebar atau (vasodilatasi)
atau kembali normal, sehingga membantu
kelancaran aliran darah (Sulistiana dkk,
2024). Endorfin memberikan  efek
menenangkan yang memicu pelebaran
pembuluh darah (vasodilatasi), sehingga
tekanan darah dapat menurun. Selain itu
endorfin juga merangsang pelepasan
hormon  dopamin yang  kemudian

meningkatkan aktivitas sistem saraf
parasimpatis. Sistem saraf ini berperan
dalam mengatur fungsi tubuh saat sedang
beristirahat atau rileks. Oleh karena itu,
pada penderita hipertensi sentuhan dapat
di interpretasikan sebagai rangsangan yang
menimbulkan rasa rileks dan berkontribusi
pada berkurangnya keluhan sakit kepala
(Oka Surya & Yusri, 2022.).

Teknik swedish massage menggunakan
berbagai gerakan seperti effleurage,
petrissage, friction, tapotement dengan
tingkat tekanan dan intensitas yang
berbeda-beda. Massage diawali dengan
usapan lembut untuk menghangatkan otot
kemudian dilanjutkan dengan tekanan yang
lebih kuat guna mengurangi ketegangan
otot (Asa, 2023).

Gerakan effleurage berfungsi meratakan
minyak pada permukaan kulit, menciptakan
sensasi hangat, memberikan efek relaksasi
serta membantu mengurangi ketegangan
pada otot. Sementara itu teknik petrissage
dilakukan dengan tekanan yang lebih kuat
dan mendalam dibandingkan effleurage
dengan tujuan untuk memperlancar
peredaran darah, mendukung aliran balik
vena, serta membantu pembuangan sisa
metabolisme sel. Selanjutnya teknik friction
bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi
pada jaringan otot dan fascia yang lebih
dalam, serta membantu merilekskan otot
yang mengalami kontraksi pasif. Untuk
teknik tapotement jika dilakukan secara
ringan dapat merangsang sistem saraf
simpatis dan menyebabkan vasokonstriksi
pada permukaan. Sebaliknya, jika dilakukan
dengan tekanan lebih berat teknik ini dapat
menimbulkan  vasodilatasi  superfisial,
mengurangi rasa nyeri, dan memberikan
efek relaksasi (Sembiring dkk., 2024).

Penelitian sebelumnya dari (Ritanti & Sari
Darnish, 2020) yang berjudul “Swedish
massage sebagai intervensi keperawatan
inovasi dalam menurunkan tekanan darah
pada lansia hipertensi” penurunan tekanan
darah setelah menjalani terapi swedish
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massage terbukti melalui hasil pengukuran
tekanan darah. Sebelum terapi, pasien
mengalami  hipertensi ringan hingga
sedang. Namun, setelah menjalani terapi
tersebut, tekanan darah pasien menurun
hingga mencapai tingkat normal.

SIMPULAN

Hasil pengukuran tekanan darah pada
ketiga subjek dengan tekanan darah di atas
normal menunjukkan adanya rumusan
diagnosis keperawatan berupa nyeri akut
yang berhubungan dengan agen pencedera
fisiologis dengan kode D.0017 (Tim Pokja
SDKI DPP PPNI, 2017). Dengan intervensi
keperawatan yang dilakukan disesuaikan
dengan (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018).
Intervensi keperawatan yang diberikan
berupa terapi swedish massage selama 2
minggu dengan frekuensi 8 sesi, masing-
masing berdurasi 20 menit dengan interval
2 hari sekali. Setelah pelaksanaan intervensi
tersebut, terjadi penurunan tekanan darah
yang terlihat melalui lembar observasi.
Penerapan terapi swedish  massage
memberikan hasil yang positif, di mana
tekanan darah pasien yang semula
mengalami hipertensi ringan hingga sedang
mengalami penurunan terkontrol dengan
terapi.
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